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Abstract:
This comimunity service activity on the dissemination of an Islamic law module plays a significant role
in fostering students' awareness and responsibility toward environmental preservation. Through the
socialization of the Islamic Law and Environment module, students at the Madrasah demonstrated a
notable improvement in their understanding of Islamic principles related to environmental
sustainability. Evaluation results indicate that students not only comprehended the concepts of Islamic
law concerning the environment but also actively participated in environmental initiatives, such as
campaigns and tree planting, reflecting the practical application of these values in daily life. The module
has effectively equipped students with the necessary knowledge to implement Islamic teachings in
preserving nature and has encouraged them to become environmentally conscious agents of change.
The application of Islamic legal principles in education and social practices can strengthen
environmental sustainability at both local and global levels. By integrating Islamic values into
education, a younger generation can be nurtured with a greater sense of responsibility toward nature,
capable of applying religious teachings to maintain harmony between humanity and the environment.
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Abstrak:
Kegiatan pengabdian tentang sosialisasi modul hukum Islam memiliki peran untuk membentuk
kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap pelestarian lingkungan. Melalui sosialisasi modul
Hukum Islam dan Lingkungan, siswa Madrasah mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan
tentang prinsip-prinsip Islam yang berkaitan dengan menjaga keberlanjutan alam. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep hukum Islam terkait lingkungan, tetapi
juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan, seperti kampanye dan penanaman pohon, yang
menggambarkan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Modul ini telah berhasil
membekali siswa dengan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menerapkan ajaran Islam dalam
menjaga kelestarian alam, serta mendorong mereka untuk menjadi agen perubahan yang peduli
terhadap lingkungan. Penerapan prinsip-prinsip hukum Islam dalam pendidikan dan praktik sosial
dapat memperkuat keberlanjutan lingkungan di tingkat lokal dan global. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai Islam ke dalam pendidikan, dapat dihasilkan generasi muda yang lebih sadar akan tanggung
jawab mereka terhadap alam, serta mampu mengimplementasikan ajaran agama dalam menjaga
harmoni antara manusia dan lingkungan.
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Pendahuluan

Pendidikan tentang hukum Islam dalam konteks lingkungan hidup memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk kesadaran dan tanggung jawab individu terhadap
keberlanjutan alam (Habibah et al., 2024; A. Hidayat, 2015). Ajaran Islam menggarisbawahi
hubungan harmonis antara manusia dan alam, yang tercermin dalam prinsip-prinsip yang
menekankan pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan sebagai bagian dari ibadah
kepada Allah (Apriyoza et al., 2025; Hidayat, 2024). Konsep ini tidak hanya tercantum dalam
Al-Qur'an, tetapi juga dalam Hadis yang mengajarkan bahwa manusia memiliki tanggung
jawab besar dalam merawat bumi sebagai amanah dari Tuhan (Juabdin et al., 2015).

Lebih dari sekadar pelestarian lingkungan, hukum Islam juga berperan penting dalam
mengatur tata kehidupan dan tatanan sosial masyarakat, terutama dalam konteks
masyarakat yang mayoritas beragama Islam (Makatita & Islamy, 2022; Sholeh, 2023;
Taqiyudin et al., 2023). Melalui nilai-nilai syariah, hukum Islam mengarahkan perilaku
individu dan kolektif agar tercipta kehidupan sosial yang adil, seimbang, dan berkelanjutan
(Mutakin & Rahman, 2023; Syamsuri & Wahab, 2024). Peran ini menjadi sangat relevan
dalam membangun masyarakat yang peduli terhadap lingkungan sekaligus memperkuat
solidaritas sosial melalui pendekatan keagamaan yang menyeluruh. Oleh karena itu,
pendidikan hukum Islam tidak hanya menginternalisasi etika lingkungan, tetapi juga
memperkuat struktur sosial masyarakat Islam agar mampu menjaga keseimbangan antara
kepentingan manusia dan kelestarian alam.

Salah satu aspek penting dalam pendidikan hukum Islam yang terkait dengan
lingkungan adalah pemahaman bahwa keberlanjutan lingkungan bukan hanya masalah
ilmiah atau ekologis, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Islam
mengajarkan bahwa menjaga kelestarian alam merupakan bagian dari kepedulian terhadap
ciptaan Allah (Akhir & Siagian, 2025; Alvin, 2024; Anggraini & Sisdianto, 2024; Wulandari,
2024). Dalam hal ini, manusia memegang peran sentral—baik sebagai penjaga maupun
perusak lingkungan. Tindakan manusia yang tidak bijak, seperti eksploitasi alam secara
berlebihan, pencemaran, dan perusakan ekosistem, menjadi penyebab utama krisis
lingkungan. Oleh karena itu, hukum Islam hadir tidak hanya sebagai pedoman moral, tetapi
juga sebagai sistem normatif yang mengatur perilaku manusia dalam kaitannya dengan
lingkungan.

Gueye & Mohamed (2023) menekankan bahwa ajaran Islam memberikan pedoman
yang jelas mengenai hubungan manusia dengan alam semesta, yang harus dijaga dengan
penuh rasa tanggung jawab. Kula (2001) juga mengungkapkan bahwa ajaran Islam
mendukung konservasi lingkungan dan menghindari kerusakan alam, yang merupakan
aspek penting dalam konteks keberlanjutan. Melalui prinsip-prinsip seperti larangan berbuat
kerusakan di muka bumi (fasad fil ardh), kewajiban amar ma’ruf nahi munkar, serta prinsip
keadilan dan keseimbangan (mizan), hukum Islam menetapkan norma-norma sosial dan
hukum yang disepakati oleh manusia dalam kehidupan bermasyarakat, guna memastikan
bahwa alam dijaga sebagai bagian dari amanah yang diberikan Allah kepada umat manusia.
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Seiring dengan meningkatnya permasalahan lingkungan global, pengintegrasian ajaran
Islam tentang etika lingkungan ke dalam sistem pendidikan menjadi sangat relevan. Mufid et
al. (2024) mengungkapkan bahwa pendidikan Islam dapat berperan dalam mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam mempromosikan kesadaran terhadap
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
Islam tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan hukum agama, tetapi juga untuk membentuk
karakter dan perilaku yang peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan tentang
hukum Islam yang mengedepankan nilai-nilai lingkungan dapat menjadi kunci untuk
menciptakan generasi yang lebih sadar akan pentingnya menjaga alam.

Dalam konteks Indonesia, negara dengan populasi Muslim terbesar, pemahaman
tentang peran hukum Islam dalam menjaga kelestarian lingkungan menjadi sangat penting.
Hukum Islam memberikan dasar yang kuat dalam pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Firdaus et al. (2022) menjelaskan bahwa Al-Qur'an mengajarkan pentingnya
menjaga keseimbangan alam dan merawat bumi sebagai amanah dari Allah. Implementasi
prinsip-prinsip hukum Islam dalam pengelolaan lingkungan di Indonesia menunjukkan
bahwa ada potensi besar untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kebijakan
pembangunan berkelanjutan. Selain itu, pendekatan maqashid syari'ah yang berfokus pada
perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, juga dapat diterapkan untuk
menjaga kelestarian lingkungan.

Namun, tantangan dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip hukum Islam terkait
lingkungan di Indonesia masih cukup besar, terutama terkait dengan perbedaan interpretasi
dan kurangnya pengawasan yang efektif. Suryani et al. (2023) menunjukkan bahwa
penerapan hukum Islam dalam sektor pembangunan berkelanjutan di Indonesia perlu
melibatkan berbagai pihak, termasuk legislatif dan tokoh agama, untuk menciptakan
program yang efektif. Pendidikan berbasis hukum Islam di lembaga pendidikan Islam, seperti
pesantren dan madrasah, dapat menjadi salah satu solusi untuk memperkuat kesadaran
lingkungan di kalangan generasi muda. Melalui pendidikan ini, siswa dapat dilengkapi
dengan pengetahuan dan etika yang diperlukan untuk menjaga alam sesuai dengan ajaran
agama.

Sosialisasi modul "Hukum Islam dan Lingkungan" di sekolah Madrasah menjadi salah
satu upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut. Modul ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa mengenai prinsip-prinsip hukum Islam yang
terkait dengan keberlanjutan lingkungan. Dengan mengintegrasikan ajaran Islam yang
mengutamakan kepedulian terhadap alam, diharapkan siswa Madrasah dapat menjadi agen
perubahan yang dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pengabdian ini, diharapkan generasi muda yang lebih sadar akan tanggung jawab mereka
terhadap lingkungan dapat terlahir, dengan dasar pemahaman yang kuat tentang bagaimana
Islam mengajarkan perlindungan terhadap bumi.
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Metode

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini berfokus pada sosialisasi
modul "Hukum Islam dan Lingkungan" melalui pendekatan edukatif dan partisipatif.
Pertama, modul disusun dengan mengintegrasikan ajaran Islam yang berkaitan dengan
lingkungan, seperti prinsip-prinsip yang ada dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta konsep hukum
Islam yang menekankan tanggung jawab manusia terhadap alam. Modul ini kemudian
disosialisasikan kepada siswa Madrasah melalui kegiatan workshop interaktif yang
melibatkan diskusi dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman mereka mengenai
topik tersebut. Siswa diberi kesempatan untuk mendalami penerapan hukum Islam terkait
pelestarian lingkungan dalam kehidupan sehari-hari dan menghubungkannya dengan isu
lingkungan yang ada.

Selain itu, metode pemberian studi kasus diterapkan untuk memberikan gambaran
konkret mengenai penerapan hukum Islam dalam situasi nyata. Siswa diberikan studi kasus
yang relevan, seperti pengelolaan sumber daya alam atau penghindaran kerusakan
lingkungan, untuk dianalisis dan didiskusikan. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong
siswa berpikir kritis dan memecahkan masalah lingkungan dengan solusi berbasis ajaran
Islam. Kegiatan partisipatif juga dilakukan, di mana siswa dilibatkan langsung dalam aksi
pelestarian lingkungan, seperti kampanye lingkungan atau penanaman pohon, dengan
landasan nilai-nilai Islam yang mendalam.

Evaluasi terhadap pemahaman siswa dilakukan melalui angket sebelum dan sesudah
sosialisasi serta diskusi kelompok untuk menilai sejauh mana mereka menghubungkan
ajaran Islam dengan praktik pelestarian lingkungan. Selain itu, siswa diminta untuk
merefleksikan pembelajaran ini dalam bentuk esai atau presentasi. Dokumentasi hasil
kegiatan ini akan disebarluaskan kepada lembaga pendidikan dan masyarakat untuk
memperluas dampak positif sosialisasi ini, dengan harapan dapat membentuk generasi yang
lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan melalui prinsip-prinsip Islam.

Sosialisasi Modul "Hukum Islam dan Lingkungan”

[Penyusuman Modul j {-é% Kegiatan Sosialisasi j
Prinsip Al-Qur'an Workshop Interaktif
Hadis Studi Kasus
Responsibilitas Manusia Aksi Partisipatif

Angket
Diskusi Kelompok

Refleksi Siswa

Gambar 1. Tahapan Sosialisasi Modul
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Gambar 2. Cover Modul “Hukum Islam dan Lingkungan” untuk Madrasah

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan sosialisasi modul "Hukum Islam dan Lingkungan" dilaksanakan secara daring

melalui zoom yang dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2024. Kegiatan ini diikuti oleh

siswa madrasah yang ada di Banda Aceh. Kegiatan ini merupakan bagian dari program

pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa

madrasah tentang pentingnya hukum Islam dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Sosialisasi dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu:

1.

Mencakup koordinasi dengan pihak madrasah, penyusunan jadwal kegiatan, serta
persiapan materi dan angket evaluasi.

Tahap Pelaksanaan, yaitu pemaparan isi modul melalui media presentasi, diskusi
interaktif, serta penayangan video edukatif yang terkait dengan ajaran Islam dan
tanggung jawab terhadap lingkungan.

Tahap Evaluasi, yang dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa untuk
mengetahui pemahaman dan respon mereka terhadap materi yang disampaikan.
Angket diisi oleh 90 siswa madrasah sebagai responden utama, yang dipilih karena
mereka telah memiliki dasar pelajaran Pendidikan Agama Islam dan mampu memahami
materi hukum Islam dengan lebih baik. Hasil dari angket menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa menyatakan materi dalam modul mudah dipahami, relevan dengan

kehidupan sehari-hari, serta memberikan wawasan baru mengenai keterkaitan antara

ajaran Islam dan tanggung jawab ekologis.
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Peningkatan Pemahaman Siswa tentang Hukum Islam dan Lingkungan

Setelah sosialisasi modul dan workshop dilakukan, terdapat peningkatan signifikan
dalam pemahaman siswa tentang hubungan antara hukum Islam dan pelestarian lingkungan.
Sebelum sosialisasi, sebagian besar siswa hanya memiliki pengetahuan dasar tentang hukum
Islam, namun tidak mengaitkannya dengan isu lingkungan secara mendalam. Setelah
sosialisasi dan diskusi interaktif, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana prinsip-prinsip hukum Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk menjaga kelestarian alam. Berikut adalah hasil evaluasi pemahaman siswa

berdasarkan angket yang diisi sebelum dan sesudah kegiatan.

Tabel 1. Persentase Peningkatan Pemahaman Peserta Mengenai Penggunaan Instagram
Sebelum Setelah Perubahan

No. Aspek Penilaian

Sosialisasi  Sosialisasi (%)

1 Pemahaman tentang prinsip hukum 55% 85% +30%
Islam

2 Pemahaman tentang tanggung jawab 60% 80% +20%
lingkungan

3 Penerapan hukum Islam dalam 50% 75% +25%
pelestarian lingkungan

4 Kesadaran akan keberlanjutan alam 65% 90% +25%

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
siswa mengenai prinsip-prinsip hukum Islam yang berhubungan dengan lingkungan setelah

mengikuti sosialisasi dan workshop.

Partisipasi Siswa dalam Aksi Lingkungan

Salah satu tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mendorong siswa untuk terlibat
langsung dalam kegiatan yang mendukung pelestarian lingkungan. Setelah diberikan
pemahaman tentang pentingnya menjaga lingkungan sesuai dengan ajaran Islam, siswa
berpartisipasi dalam berbagai aksi, seperti kampanye lingkungan dan penanaman pohon.
Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa, tetapi juga memberikan mereka
pengalaman langsung dalam mengimplementasikan nilai-nilai yang telah dipelajari. Berikut

adalah data mengenai partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut.
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Tabel 2. Jenis Konten dan Tingkat Keberhasilan Sosialiasi Modul “Hukum Islam dan
Lingkungan” di Madrasah Banda Aceh

. Jumlah Tingkat
No. Kegiatan Peserta Partisipasi (%)
1 Kampanye Lingkungan (Penyuluhan 60 80%
dan Edukasi)
2 Penanaman Pohon di Sekolah 50 70%
3 Pengumpulan Sampah dan Daur Ulang 40 60%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pelestarian lingkungan yang diadakan setelah sosialisasi modul. Kegiatan
penanaman pohon dan kampanye lingkungan mendapat tingkat partisipasi yang tinggi,

mencerminkan minat siswa yang semakin besar dalam menjaga lingkungan.

Evaluasi Kesadaran Siswa melalui Refleksi

Setelah sosialisasi dan kegiatan partisipatif, siswa diminta untuk merefleksikan
pembelajaran yang mereka peroleh melalui esai atau presentasi. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana siswa memahami dan menerapkan konsep yang telah dipelajari
mengenai hukum Islam dan pelestarian lingkungan. Hasil refleksi menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya memahami prinsip hukum Islam terkait lingkungan, tetapi juga berkomitmen
untuk menjaga keberlanjutan alam dalam kehidupan mereka. Berikut adalah data mengenai

hasil refleksi siswa.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Keterlibatan Audiens terhadap Konten

Tingkat
No. Jenis Refleksi ] u.m lah Pemahaman Jenis Refleksi
Siswa
(%)

1 Esai tentang pentingnya 30 90% Esai tentang pentingnya
menjaga alam menjaga alam

2  Presentasi mengenai 35 85% Presentasi mengenai
implementasi nilai Islam implementasi nilai Islam
dalam kehidupan sehari- dalam kehidupan sehari-
hari hari

3  Diskusi kelompok mengenai 25 88% Diskusi kelompok mengenai
tantangan lingkungan dan tantangan lingkungan dan
solusi berbasis Islam solusi berbasis Islam

Tabel di atas menggambarkan bahwa mayoritas siswa mampu menulis essai dan

melakukan presentasi dengan pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara hukum
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Islam dan lingkungan. Diskusi kelompok juga menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi

mengenai tantangan dan solusi lingkungan berdasarkan ajaran Islam.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari sosialisasi modul "Hukum Islam dan
Lingkungan", dapat disimpulkan bahwa pendidikan tentang hukum Islam memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap tanggung jawab mereka
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Sejalan dengan temuan Gueye & Mohamed (2023)
dan Syahri & Wibowo (2024) yang menekankan bahwa ajaran Islam memberikan pedoman
jelas tentang hubungan manusia dengan alam, modul yang disosialisasikan berhasil
menginternalisasi nilai-nilai etika lingkungan kepada siswa. Sebelum sosialisasi, pemahaman
siswa tentang prinsip-prinsip hukum Islam terkait lingkungan masih terbatas, namun setelah
kegiatan, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang bagaimana
ajaran Islam dapat diterapkan untuk menjaga alam. Hal ini sesuai dengan pendapat Kula
(2001) yang menyatakan bahwa ajaran Islam mendukung konservasi lingkungan, dan modul
ini memberikan contoh penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan.

Pentingnya pendidikan berbasis hukum Islam dalam konteks pelestarian lingkungan
juga ditegaskan oleh Mufid et al. (2024), Firdaus (2024), Putri et al (2025), dan Rahman &
Ramadhan (2024), yang mengungkapkan bahwa pendidikan Islam dapat berkontribusi pada
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Dalam pengabdian ini, siswa tidak
hanya memahami teori, tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan yang memperkuat
kesadaran mereka terhadap isu-isu lingkungan. Kegiatan seperti kampanye lingkungan dan
penanaman pohon menunjukkan bahwa siswa dapat menerapkan prinsip-prinsip yang telah
dipelajari dalam kegiatan praktis yang mendukung keberlanjutan. Setianingrum et al. (2024)
juga menyoroti pentingnya pendidikan lingkungan yang berbasis pada nilai-nilai Islam, yang
mengajarkan etika konsumsi yang bertanggung jawab dan pengelolaan alam secara
bijaksana. Melalui tindakan nyata, seperti penanaman pohon, siswa dapat merasakan
langsung bagaimana hukum Islam terkait dengan pelestarian lingkungan, yang merupakan
bagian dari ibadah kepada Allah.

Namun, tantangan dalam penerapan prinsip-prinsip hukum Islam terhadap pelestarian
lingkungan tetap ada, seperti yang diungkapkan oleh Firdaus et al. (2022) dan Suryani et al.
(2023), terkait dengan kurangnya pengawasan yang efektif dan perbedaan interpretasi
hukum. Dalam hal ini, pendidikan berbasis hukum Islam dapat memainkan peran kunci
untuk mengatasi tantangan tersebut dengan membekali siswa dengan pemahaman yang

mendalam tentang pentingnya melibatkan masyarakat dalam menjaga lingkungan. Fatwa
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dan khutbah yang digunakan di beberapa negara seperti Indonesia, Malaysia, dan Singapura,
sebagai instrumen untuk mengimplementasikan hukum lingkungan Islam, dapat diterapkan
di sekolah-sekolah Madrasah untuk mendorong tindakan kolektif dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Gerakan "Green Hajj", yang mendorong praktik ramah lingkungan selama
ibadah haji, menunjukkan bahwa hukum Islam juga berperan dalam aksi-aksi pro-
lingkungan di tingkat global (Nanda et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan tentang
hukum Islam dalam konteks lingkungan dapat menjadi alat yang efektif untuk membentuk
generasi yang lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap pelestarian alam, yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam yang mengajarkan pentingnya menjaga harmoni antara

manusia dan alam.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi modul "Hukum Islam dan Lingkungan" di madrasah menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap keterkaitan antara ajaran
Islam dan pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, siswa tidak
hanya mendapatkan pemahaman teoritis mengenai prinsip-prinsip hukum Islam yang
mengatur tanggung jawab manusia terhadap alam, tetapi juga mampu mengaitkannya secara
langsung dengan permasalahan lingkungan sehari-hari. Evaluasi yang dilakukan
menunjukkan peningkatan signifikan pada berbagai aspek, seperti pemahaman prinsip
hukum Islam, kesadaran akan keberlanjutan alam, serta kemampuan dalam menerapkan
nilai-nilai Islam dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan hukum Islam yang terintegrasi dengan isu
lingkungan memiliki potensi besar dalam membentuk karakter siswa yang peduli terhadap
kelestarian alam dan bertanggung jawab secara spiritual. Modul yang disusun dapat menjadi
sarana pembelajaran kontekstual yang relevan dengan tantangan global saat ini, sekaligus
memperkuat peran agama dalam membentuk perilaku ekologis yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan dan penerapan modul serupa secara lebih luas di
berbagai lembaga pendidikan Islam untuk mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan
melalui pendekatan keagamaan yang kuat dan menyentuh aspek moral serta spiritual peserta
didik.
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